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ABSTRACT 

Self-concept is an understanding of yourself, views and feelings about yourself that arise as a result of 
interactions with other people. This study aims to see the self-concept of a person with National 
achievement in 2017-2019. The existence of belief through views and appreciation of a person’s feelings 
about himself. Improvement of one’s personality through personal branding and brand awareness which 
becomes the confidence to achieve what you want. This type of qualitative research with exploratory 
methods. Samping used purposive sampling and the sample used was 10 informants from the study 
population, namely the winner of the librarian with the best achievement in 2017-2019. Data collection 
techniques through: structured interviews and documentation studies. Data analysis techniques, namely 
data reduction, presentation and drawing conclusion. Some of the research results show: 1) Librarians 
have a self-concept from experience in college have a hobby of reading books in the library 2) Develop 
themselves from the beliefs that you have to actively participate in librarian associations and training 
according to the field 3) The information of brand awareness which becomes support for commitment, 
showing ideas and flow of behaviour to develop quality professionalism. 

Keywords: Self-Concept; Library; Librarian. 

ABSTRAK 

Konsep diri merupakan suatu pemahaman dalam diri, melalui pandangan dan perasaan tentang diri yang 
timbul akibat interaksi dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri 
pustakawan berprestasi terbaik tingkat Nasional tahun 2017-2019 adanya keyakinan melalui pandangan 
dan penghargaan terhadap perasaan seseorang mengenai dirinya. Peningkatan terhadap kepribadian diri 
melalui personal branding dan  brand awareness yang menjadi kepercayaan diri untuk menggapai apa 
yang diinginkan. Jenis penelitian kualitatif dengan metode eksplorasi. Pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dan sampel yang digunakan sebanyak 10 informan dari populasi penelitian, yaitu 
pemenang pustakawan berprestasi terbaik tahun 2017-2019. Teknik pengumpulan data melalui: 
wawancara terstruktur dan studi dokumentasi. Teknik analisis data, yaitu reduksi data, penyajian dan 
penarikan kesimpulan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan: 1) Pustakawan mempunyai konsep diri 
dari adanya pengalaman di perguruan tinggi, memiliki hobi membaca buku di perpustakaan 2) 
Mengembangkan diri dari kepercayaan yang dilalui dengan aktif ikut asosiasi dan pelatihan pustakawan 
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sesuai bidang 3) Terbentuknya brand awareness yang menjadi dukungan untuk berkomitmen, 
menujukkan ide dan aliran dari perilaku untuk mengembangkan kualitas profesionalisme.  

Kata Kunci: Konsep Diri; Perpustakaan; Pustakawan     

 

                                                                                                                                                                                                     

A. PENDAHULUAN 

Pengetahuan adalah sumber informasi 
yang merupakan bagian dari bidang Ilmu 
perpustakaan yang diterapkan sehingga 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2007 Tentang Perpustakaan, perpustakaan 
merupakan institusi pengelola koleksi karya 
tulis, karya cetak, atau karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan rekreasi para 
pemustaka.  Pelaksanaan perpustakaan tidak 
lepas dari pustakawan, maka pencapaian 
yang didapat akan memuaskan pemustaka 
untuk memperoleh informasi. Salah satu 
yang diperlukan harus mempunyai 
kompetensi yang ahli secara profesional dari 
pustakawan untuk mengembangkan visi 
perpustakaan. Selain kompetensi, 
pustakawan juga mempunyai konsep diri 
yang berbeda untuk meningkatkan 
perkembangannya. Lalu, konsep diri dapat 
terlihat dari pengetahuan yang dimiliki, 
salah satunya yaitu faktor pencapaian diri 
terhadap prestasi kinerja yang baik. 
Pembuktian yang dilakukan pustakawan dari 
segi pandangan masyarakat, diperlukan 
adanya kompetensi dan konsep diri yang 
baik agar sesuai dengan kinerja pada 
perkembangan saat ini. Konsep diri adalah 
persepsi atau penilaian seseorang mengenai 

dirinya yang meliputi gambaran mengenai 
fisik, psikis, sosial dan prestasi. Gambaran 
yang terbentuk berdasarkan persepsi orang 
lain terhadap dirinya, atau dapat juga 
berdasarkan internalisasi pandangan dan 
penerimaan orang lain terhadap dirinya. 
Banyak pustakawan yang tidak 
mempercayai dirinya untuk bisa meyakini 
profesi tersebut, sehingga akan terjadi 
kurangnya kemampuan untuk memperoleh 
kinerja profesional agar lebih berguna  
dimasyarakat. Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (RI) menyelenggarakan 
perlombaan untuk pustakawan agar 
memperoleh pustakawan berprestasi terbaik 
tingkat Nasional. Perlombaan tersebut akan 
menjadikan pustakawan, yang mampu 
mengembangkan profesionalisme dan dapat 
meningkatkan pustakawanan yang ahli 
dalam bidangnya. Pengembangan yang 
dilakukan dapat dijadikan motivasi terhadap 
pustakawan lain dalam bekerja dan 
termotivasi untuk mengikuti perkembangan 
zaman teknologi. Peneliti memperoleh 
informan dari pemenang pustakawan 
berprestasi sebanyak 10 dari tahun 2017-
2019. Pada penelitian ini, peneliti berfokus 
pada konsep diri pustakawan berprestasi 
terbaik tingkat Nasional tahun 2017-2019, 
dilakukan untuk penguatan dalam proses 
menganalisa pengumpulan data. Daftar 
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keikut sertaan perlombaan dan populasi dari 
pustakawan berprestasi terbaik, yaitu: 

Daftar Pustakawan Berprestasi Terbaik 
Tingkat Nasional Tahun 2017-2019 

Tabel 1. Daftar Peserta dan Populasi Pustakawan 
Berprestasi 

No. Tahun Jumlah Peserta Jumlah Populasi 

1. 2017 29 Orang 3 Orang 

2. 2018 29 Orang 3 Orang 

3. 2019 29 Orang 4 Orang 

Jumlah 84 Orang 10 Orang 

Sumber: Perpustakaan Nasional RI, Jakarta 

Berdasarkan dari pemenang 
perlombaan pustakawan berprestasi, bahwa 
memiliki konsep diri dapat menggunakan 
cara yang berbeda dan meningkatkan diri 
dengan adanya personal branding dan brand 
awareness. Personal branding merupakan 
pembentukkan persepsi masyarakat pada 
aspek-aspek seseorang terhadap kemampuan 
maupun kepribadiannya. Personal branding 
bagian yang kuat dan berkualitas akan 
memberikan pengaruh yang lebih signifikan 
bagi diri orang itu atau orang-orang yang 
berhubungan dengannya (Winoto, 2016). 
Sedangkan brand awareness merupakan 
pengenalan dalam dirinya sebagai 
pengetahuan pada profesi pustakawan yang 
akan dikembangkan. Maka, personal 
branding dan brand awareness akan 
berpengaruh terhadap konsep diri 
pustakawan berprestasi terbaik tingkat 
Nasional tahun 2017-2019. Penulisan ini 
akan memaparkan kajian mengenai 
bagaimana konsep diri pustakawan 
berprestasi terbaik tingkat Nasional tahun 
2017-2019 dari yang diselenggarakan oleh 
Perpustakaan Nasional RI.  

Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan konsep diri pustakawan 

berprestasi melalui personal branding dan 
brand awareness sebagai keyakinan diri 
untuk meningkatkan kemampuan. Lalu, 
manfaat penelitian ini dapat memberikan 
gambaran mengenai konsep diri pustakawan 
berprestasi, sehingga pustakawan pun dapat 
memiliki cara sendiri dari dukungannya dan 
menjadi acuan untuk meningkatkan kinerja. 
Dukungan yang dilakukan akan menjadi 
stimulus bagi seluruh pustakawan Indonesia 
untuk lebih berkarya dan berinovasi, serta 
memiliki peningkatan literasi masyarakat 
agar pustakawan dapat mempunyai 
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang 
dimiliki. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pustakawan 

Seorang pustakawan memiliki 
kemampuan penuh untuk masyarakat 
sebagai sumber informasi, sehingga 
pustakawan pun berani dalam mengelola, 
mulai dari era digital lalu harus 
mengoptimalkan beberapa kemampuan yang 
dihadapi, seorang pustakawan juga harus 
memperkaya alam dalam manajemen 
pengetahuan agar bisa memanfaatkannya 
secara luas untuk pengunjung atau 
pemustaka. Peran pustakawan juga 
mempunyai kemampuan yang berfikir 
positif dalam berkreatif dengan menjalani 
tugas pokonya di dunia perpustakaan. 

Menurut Perpustakaan Nasional RI 
(2019) adapun makna dari pustakawan 
berprestasi adalah sebagai berikut: 

a) Pustakawan adalah seseorang yang 
memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau 
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pelatihan kepustakawan serta 
mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan baik yang bekerja di 
Instansi pemerintah maupun swasta 

b) Pustakawan berprestasi terbaik 
adalah pustakawan yang memiliki 
komitmen dan prestasi, unggul dalam 
bidang kepustakawan, 
berkepribadian, berdedikasi, 
professional dan bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan tugasnya, 
sehingga dapat dijadikan panutan 
dan dapat memberikan motivasi 
kepada para pustakawan dan tenaga 
teknis perpustakaan lainnya 

c) Pustakawan berprestasi terbaik 
tingkat Daerah/Provinsi adalah 
pustakawan yang mendapat 
peringkat tertinggi berdasarkan hasil 
penilaian Dewan Juri. 
 

B. Brand Pustakawan 

Brand salah satu yang biasa dikatakan 
oleh masyarakat mengenai merek barang, 
tetapi dalam perpustakaan juga memilik 
brand untuk bisa mengembangkan lebih 
baik. Brand juga salah satu dapat membantu 
menciptakan focus untuk pendekatan yang 
lebih imajinatif dan menarik, membangun 
masa kritis di berbagai layanan, dan 
menyediakan kerangka kerja yang 
menghubungkan untuk pesan yang berbeda 
dikirim ke berbagai khalayak (Kenneway, 
2006). Salah satu dari beberapa bagian yang 
memiliki brand dari makna berbeda, yaitu: 

 

1) Personal Branding 
Personal branding merupakan proses 
mengembangkan dan mempertahanakan 
reputasi dan kesan individu. Mengenali 
diri sendiri yang akan membantu kita 
untuk menyakinkan kepada orang lain, 
bahwa kita sendiri adalah yang terbaik 
di bidang yang kita tekuni, sehingga 
akan mencapai pencapaian pada dirinya.  
 

2. Brand Awareness 

Brand awareness merupakan perihal 
penting sebagai proporsi nilai unik 
perpustakaan dari bagian 
pustakawan. Kesadaran seseorang 
juga memberikan focus pada 
kemampuan, lalu dikembangkan 
pada suatu kepribadian, visi dan 
nilai-nilai. Brand merupakan asset 
tidak berwujud, sehingga sulit bagi 
organisasi untuk mengukur dan 
menempatkan nilai terhadap, yang 
dapat membuatnya mudah untuk 
mengabaikan (Kenneway, 2006). 

C. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan gambaran 
yang dimiiliki seseorang tentang dirinya, 
yang dibentuk melalui pengalaman-
pengalaman perolehan dari interaksi 
terhadap lingkungan. Konsep diri 
merupakan factor bawaan, melainkan 
berkembang dari pengalaman yang terus 
menerus dan terdiferensiasi. Dasar dari 
konsep diri individu ditanamkan pada saat-
saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar 
yang mempengaruhi tingkah lakunya 



Tibanndaru: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi  
Volume 5 Nomor 1, April 

2021 

 

163 
 

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

dikemudian hari (Agustiani, 2006: hlm. 158-
139).  

Menurut William H. Fitts (dalam Agustiani, 
2006) juga mengatakan bahwa konsep diri 
berpengaruh kuat terhadap tingkah laku 
seseorang. Dengan mengetahui konsep diri 
seeorang, kita akan lebih mudah 
meramalkan dan memahami tingkah laku 
orang tersebut. Pada umunya tingkah laku 
individu berkaitan dengan gagasan-gagasan 
tentang dirinya sendiri. Konsep diri 
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor juga, sebagai berikut: 

a) Pengalaman, terutama pengalaman 
interpersonal, yang memunculkan 
perasaan positif dan perasaan 
berharga 

b) Kompetensi dalam area yang 
dihargai oleh individu dan orang lain 

c) Aktualisasi diri, atau implementasi 
dan realisasi dari potensi pribadi 
yang sebenarnya. 
 

D. Komponen Konsep Diri 

Menurut Hurlock (2010) konsep diri 
terdiri dari 2 komponen, yaitu sebagai 
berikut: 

a) Konsep diri sebenarnya 
Merupakan konsep seseorang dari 
siapa dan apa dia itu. Konsep ini 
sebagian besar ditentukan oleh peran 
dan hubungan dengan orang lain, 
reaksi orang lain 

b) Konsep diri ideal 
Merupakan gambaran seseorang 
mengenai penampilan dan 
kepribadian yang diambakannya. 

C. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan deskriptif 
eksplorasi. Eksplorasi (Bungin, 2011) ada 
dua macam, yaitu: “Pertama adalah 
antipasti, karena pada tahap kondisi 
eksplorasi ini pihak tertentu tidak 
memperoleh kepuasaan seperti yang 
diharapkan. Sedangkan sikap kedua adalah 
sikap empati, yaitu masing-masing pihak 
memperoleh kepuasan terhadap apa yang 
dikehendakinya”. 

 Penelitian ini melalui metode 
eksplorasi secara mendalami konsep diri 
pustakawan berprestasi terbaik tingkat 
Nasional tahun 2017-2019, sehingga dapat 
mengetahui perilaku dalam pandangan 
sesungguhnya. Subjek penelitian ini adalah 
pemenang pustakawan berprestasi. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah 
konsep diri pustakawan. 

Populasi dari penelitian ini adalah 
pemenang pustakawan berprestasi terbaik 
tingkat Nasional tahun 2017-2019 terdiri 
dari 10 orang.  

Daftar Populasi Pustakawan Berprestasi 
Terbaik Tingkat Nasional Tahun 2017-2019 

Tabel 2. Daftar Populasi Pustakawan Berprestasi 

No. Tahun Jumlah Pemenang 
1. 2017 3 Orang 
2. 2018 3 Orang 
3. 2019 4 Orang 

Jumlah 10 Orang 
Sumber: Perpustakaan Nasional RI, 2019 

 Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 



Tibanndaru: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi  
Volume 5 Nomor 1, April 

2021 

 

164 
 

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

umber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014). Perolehan sumber data 
pemenang pustakawan berprestasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini dari bagian 
Pusat Pengembangan Pustakawan di 
Perpustakaan Nasional RI Salemba, Jakarta. 

 Teknik pengumpulan data ini 
dilakukan melalui wawancara struktur 
melaui adanya instrument wawancara, studi 
dokumentasi sebagai pembuktian data 
dengan buku pedoman pemilihan 
pustakawan berprestasi dari Perpustakaan 
Nasional RI, catatan, rekaman, data identias 
dan jurnal-jurnal yang telah dipublikasikan 
oleh pemenang. 

 Teknik analisis data yang dilakukan 
sesuai dengan data yang diproleh pada 
sumbernya. Beberapa teknik analisis data 
yang digunakan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada pembahasan ini peneliti akan 
memaparkan hasil dari wawancara yang 
telah dilakukan oleh beberapa informan, 
yaitu tentang konsep diri pustakawan 
berprestasi tingkat Nasional tahun 2017-
2019.  

Konsep diri salah satu yang dilandasi 
oleh pemahaman individu melalui 
interpretasi realitas yang diperoleh dari 
berbagai aktivitas pada bidangnya. Sebuah 
terciptanya pencapaian dan kepercayaan 
pustakawan untuk melakukan sesuatu. 
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, 
bahwa sebagian besar pustakawan mampu 
mengembangkan kemampuannya yaitu 

memiliki pengalaman khusus dari prodi Ilmu 
perpustakaan di penguruan tinggi dan 
mempunyai hobi membaca yang menjadikan 
kepercayaan dirinya sebagai pustakawan 
agar bisa bermanfaat untuk masyarakat. 
Konsep diri tidak hanya diperoleh melalui 
dirinya saja, melainkan dari pandangan 
masyarakat dalam berinteraksi.  Sehingga 
mempunyai penilaian pada masing-masing 
pandangan terhadap profesinya. Banyaknya 
masyarakat bertanggapan negative terhadap 
profesi kita, sehingga dapat menjadikan 
motivasi pustakawan untuk lebih 
berkembang.  

Pemenang pustakawan berprestasi ini 
sudah memiliki kemampuan yang baik dan 
kepercayaan diri terhadap profesinya, 
sehingga mampu terus berkembang dalam 
kemampuannya. Kepercayaan diri yang 
muncul dengan aktif berorganisasi dan 
sharing kepada rekan kerja pustakawan 
sesuai bidangnya. Sebuah pandangan 
masyarakat yang dapat kita lakukan dengan 
meluruskan sebenarnya, bahwa profesi 
pustakawan itu bekerja tidak hanya 
berkaitan dengan buku. Mengubahnya bisa 
mencegah dari diri sendiri yang dapat 
terlihat masyarakat kepada kita, jika mampu 
mengembangkan secara lebih maka 
masyarakat akan lebih mengerti atau 
mengetahuinya. Masyarakat juga bisa 
menjadi puas dan sangat bermanfaat 
kepadanya. Pustakawan mampu 
meningkatkan brand awareness terhadap 
profesinya dengan self improvement, baik 
dalam pekerjaan dan kepribadian dengan 
belajar terus menerus pada profesi kita 
maupun tekad dalam keinginan diri kita 
sendiri. Strategi yang dilakukan pada brand 
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awareness dengan mengikuti pelatihan, 
workshop berupa pustakawan maupun 
perpustakaan, bergabung dengan asosiasi 
pustakawan dan adanya kolaborasi yang bisa 
kita tanamkan maupun saling berbagi 
pengetahuan. Pustakawan tidak bersifat 
pasif, harus responsive terhadap positif 
lainnya yang dapat dilakukan.  

Salah satu bentuk brand awareness 
dan brand personal dengan memanfaatkan 
media sosial, merencanakan konten media 
sosial sehingga informasi yang disampaikan 
lebih menarik, menyelenggarakan event 
literasi secara rutin. Lalu, ada pula yang 
dapat ditingkatkan dari brand awareness, 
yaitu:  

a. Perubahan gaya pustakawan atau 
tampilan visual pustakawan. 
Pustakawan dengan bertampilan 
menarik, pakaian rapi dan modis, seperti 
pramugari 

b. Senyum, sapa dan salam. Keramahan 
pustakawan dan pelayanan prima dapat 
meningkatkan brand pustakawan, 
bahwa pustakawan itu ramah, baik, suka 
meonolong dan cekatan 

c. Meningkatkan kemampuan pendidikan 
dan keterampilan melalui jenjang 
pendidikan atau berbagai multitalent 
atau memiliki banyak keahlian dan 
keterampilan baik dibidang 
perpustakaan maupun non perpustakaan 

d. Tampil didepan masyarakat melalui 
tulisan yang dimuat dari beberapa 
media, menjadi pembicara seminar, dan 
berperan aktif diberbagai kegiatan 
masyarakat. 

Kepercayaan menjadi pustakawan 
dapat dilalui dengan kesenangan diri untuk 

bisa berinteraksi oleh masyarakat bahkan 
bisa membantu pemustaka sesuai kebutuhan 
informasi yang menempuh sebagai dunia 
kepustakawanan profesional. Pustakawan 
harus mengikuti perkembangan zaman 
sebagai kebutuhan pemustaka dan keahlian 
yang dapat ditampilkan pada publikasi jurnal 
dan google scholar bagian dari pengenalan 
diri untuk percaya terhadap profesinya. 
Pustakawan pun tak hanya berperan pada 
dirinya tetapi juga dengan meningkatkannya 
dalam profesi ini untuk mengedukasikan 
terhadap informasi berita hoax. Selain 
memilih informasi untuk mencegahnya 
dengan mengadakan pendidikan literasi, 
mampu menjadi seruan dalam persuasive 
guna menumbuhkan nalar kritis. 

 

E. KESIMPULAN 

Pustakawan berprestasi tingkat Nasional 
tahun 2017-2019 mampu memiliki konsep 
diri yang baik terhadap kemampuan dan 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri muncul 
dari keinginan diri atau minat untuk 
mencapai apa yang diinginkan dalam 
mendapatkan penghargaan. Peningkatan diri 
yang dilakukan akan menjadi brand 
pustakawan dari pengalaman pendidikan dan 
hobinya dalam membaca se-akan menjadi 
multitalent dari bidang apapun. Adanya 
perilaku yang dimiliki pustakawan secara 
profesional dengan mengikuti standar mutu 
kinerja dari profesi melalui pendidikan, 
keterampilan atau keahlian yang menjadi 
pengakuan kinerja. Pustakawan aktif dalam 
organisasi pada bidangnya dan adanya 
tekad, sehingga mengikuti proses 
perkembangan zaman.  
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